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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan program kerja, telah berhasil dibuat akun media sosial 

resmi dan logo Air Terjun Cihis sebagai identitas visual. Akun media sosial 

berfungsi sebagai media promosi yang dapat menjangkau audiens lebih luas, 

sementara logo menjadi simbol yang memperkuat citra dan branding destinasi 

wisata ini. Kedua hal tersebut diharapkan mampu mendukung upaya 

pengembangan dan pemasaran wisata Air Terjun Cihis secara berkelanjutan. 

 

3.2 Saran 

1. Untuk Pemerintah dan Masyarakat Desa Cugung 

Perlu memanfaatkan akun media sosial yang telah dibuat sebagai sarana promosi 

rutin, dengan memperbarui informasi, mengunggah konten menarik, dan 

merespons interaksi dari calon wisatawan. 

 

2. Untuk Institusi 

Diharapkan institusi dapat terus memberikan pendampingan, pelatihan, dan 

dukungan teknis dalam pengelolaan konten media sosial serta pengembangan 

strategi pemasaran digital. 

 

3.3 Rekomendasi 

1. Untuk Pemerintah dan Masyarakat Desa Cugung 

Perlu menyusun rencana promosi jangka panjang dengan mengintegrasikan media 

sosial, website desa, dan kerja sama dengan agen perjalanan wisata. Selain itu, 

disarankan untuk melengkapi fasilitas di Air Terjun Cihis guna menunjang 

kenyamanan pengunjung sehingga promosi yang dilakukan selaras dengan 

kualitas layanan di lapangan. https://return.publikasikupublisher.com/ jurnal ini 

membuktikan Dalam tiga desa wisata di Sulawesi Selatan, penggunaan media 

sosial dan website terbukti efektif meningkatkan visibilitas, melibatkan calon 

tamu, dan mendukung pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan—dengan 

rekomendasi penting seperti konten berkualitas, konsistensi posting, serta 

pelatihan dan kolaborasi antar pemilik usaha. 

 

2. Untuk Institusi 

Direkomendasikan untuk mengembangkan program kolaborasi yang berfokus 

pada inovasi promosi wisata berbasis digital, termasuk pelatihan pembuatan 

konten kreatif, penggunaan iklan berbayar di media sosial, dan analisis data 

audiens untuk memaksimalkan strategi pemasaran.operasional. Dengan demikian, 

pengembangan UMKM dapat berjalan lebih komprehensif. 


